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Abstrak: Karakter siswa di Indonesia perlu ditingkatkan lagi. Salah satu cara untuk meningkatkan 

karakter siswa adalah dengan literasi budaya. Literasi sangat diperlukan oleh mahasiswa, 
tidak hanya sebagai bekal ilmu, tetapi juga sebagai kebiasaan yang pada akhirnya 
berhubungan dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan masyarakat akademis 
sehingga dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan sosial kelak nanti. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan literasi kebudayaan mahasiswa dengan penggunaan padlet serta 
persepsi mahasiswa tentang literasi budaya pada perkuliahan bahasa Indonesia sebagai 
implementasi cinta tanah air. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa pada MKWU Bahasa Indonesia di Undiksha. 
Objek penelitian ini adalah literasi budaya dengan penggunaan padlet pada perkuliahan bahasa 
Indonesia sebagai implementasi karakter cinta tanah air. Data dikumpulkan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Literasi budaya dengan penggunaan padlet pada perkuliahan bahasa Indonesia mampu 
meningkatkan karakter cinta tanah air. Selama perkuliahan berlangsung, mahasiswa berkontribusi 
dan berpartisipasi dalam kegiatan keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis dengan tema kebudayaan. Keterkaitan antara literasi kebudayaan dan cinta tanah air 
sangat mendalam. 
 

 Kata Kunci: Cinta Tanah Air, Literasi Budaya, Padlet. 

 
Abstract: The character of students in Indonesia needs to be improved further. One way to 
improve student character is with cultural literacy. Literacy is really needed by students, not only 
as a provision of knowledge, but also as a habit which is ultimately related to a person's success in 
the academic community so that they can achieve success in the social environment in the future. 
This research aims to describe students' cultural literacy using padlet as well as students' 
perceptions of cultural literacy in Indonesian language lectures as an implementation of love for 
the country. This research uses a qualitative descriptive research design. The subjects of this 
research were students at MKWU Indonesian at Undiksha. The object of this research is cultural 
literacy using padlet in Indonesian language lectures as an implementation of the character of love 
for one's country. Data was collected using observation, interviews and documentation methods. 
Data analysis was carried out using qualitative descriptive analysis techniques. Cultural literacy 
with the use of padlet in Indonesian language lectures can increase the character of love for the 
country. During lectures, students contribute and participate in language skills activities, namely 
listening, speaking, reading and writing with cultural themes. The connection between cultural 
literacy and love of one's country is very deep. 
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Pendahuluan 

Masyarakat yang literat serta memiliki 
peradaban tinggi, bahkan aktif mengadvokasi 
masyarakat global adalah ciri negara yang besar. 
Literasi tidak hanya membuat suatu bangsa bebas dari 
buta aksara, tetapi juga membuat warganya memiliki 
kecakapan hidup sehingga mampu bersaing dan 
berkontribusi pada kesejahteraan global. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan 
Menteri nomor 23 tahun 2013 (dalam Teguh, 2020) 
meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah untuk 
menumbuhkan sikap budi pekerti luhur dan 
berbudaya kepada anak-anak melalui bahasa. Bangsa 
yang memiliki budaya yang luas menunjukkan 
kemampuan untuk berkolaborasi, berpikir kritis, 
kreatif, dan berkomunikasi dengan baik, yang 
diperlukan untuk memenangi persaingan dunia. 
Kemampuan untuk memahami dan bertindak terhadap 
budaya Indonesia sebagai bagian dari identitas bangsa 
disebut literasi budaya. Gulo dkk menyatakan 
globalisasi yang sangat kencang pada abad 21 
meyebabkan banyak terjadi pengaruh kebudayaan 
sehingga literasi budaya sangatlah penting (Gulo, 
2024). Untuk itu, literasi sangat diperlukan oleh 
mahasiswa, tidak hanya sebagai bekal ilmu, tetapi juga 
sebagai kebiasaan yang pada akhirnya berhubungan 
dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan 
masyarakat akademis sehingga dapat meraup 
kesuksesan dalam lingkungan sosial kelak nanti. 

Komalasari menyatakan bahwa Mata Kuliah 
Wajib dan Umum (MKWU) adalah mata kuliah 
pengembangan kepribadian yang diselenggarakan di 
perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa dalam 
memantapkan kepribadiannya secara konsisten 
sehingga mampu mewujudkan nilai-nilai dasar 
keagamaan dan kebudayaan, rasa kebangsaan dan 
cinta tanah air (Komalasari, 2020). Salah satu MKWU 
adalah Mata Kuliah Bahasa Indonesia. Mata Kuliah 
Bahasa Indonesia di Universitas Pendidikan Ganesha 
(Undiksha) dilaksanakan dengan sistem rombongan 
belajar sehingga peserta kuliah terdiri atas mahasiswa 
heterogen dengan berbagai jenis fakultas, jurusan, dan 
program studi. Keadaan ini membuat keberagaman 
latar belakang mahasiswa pada rombel ini sangat 
bervariasi. Kenyataan yang lain adalah perkuliahan 
yang selama ini dilaksanakan dengan dominan dalam 
jaringan cenderung hanya menggunakan zoom saja. 
Sangat jarang dosen menggunakan Learning 
Management System (LMS), baik yang telah disediakan 
lembaga atau LMS lain dalam menunjang kegiatan 
perkuliahan bahasa Indonesia. Karena hal itu, 
kreativitas dan inovasi yang adaptif agar tujuan belajar 

lebih tercapai diperlukan dalam perkuliahan MKWU 
Bahasa Indonesia. 

Sejalan dengan perkembangan era digital yang 
didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK), maka sudah sepatutnya proses perkuliahan 
Bahasa Indonesia memanfaatkan teknologi yang dapat 
memuat literasi budaya secara representatif. Teknologi 
yang dapat digunakan adalah Padlet. Padlet adalah 
platform pembelajaran berbasis web dan aplikasi. Padlet 
memungkinkan untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran secara daring dengan media teks 
maupun audiovisual dalam satu waktu yang sama. 
Padlet menyediakan dinding virtual dan ruang 
kolaboratif yang dapat diakses dari perangkat apapun 
yang didukung dengan akses internet. Padlet dengan 
dinding virtualnya dapat mengantarkan materi ajar 
yang memuat literasi budaya sebagai implementasi 
karakter cinta tanah air. Nilai- nilai karakter cinta tanah 
air adalah perilaku dan sikap yang menunjukkan rasa 
setia, bangga, kepedulian dan kekaguman pada 
budaya, ekonomi, bahasa bangsa. Nilai-nilai ini 
bertujuan untuk memperkuat identitas dan kesatuan 
nasional serta mendorong pembangunan masyarakat 
yang adil, beradab, dan sejahtera. Fajri & Mirsal; 
Hamriana, menyatakan bahwa pembentukkan karakter 
berdasarkan nilai-nilai kebangsaan harus dilakukan 
sejak dini untuk mengenalkan jati diri bangsa. Dengan 
demikian, perlu untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Literasi Budaya dengan Penggunaan Padlet 
pada Perkuliahan Bahasa Indonesia sebagai 
Implementasi Karakter Cinta Tanah Air” (Fajri; 
Hamriana, 2021). 

Penelitian sejenis pada tahun 2023 pernah 
dilakukan oleh Nursalam dengan judul ‘Digitalisasi 
Pembelajaran Menulis Paragraf Berbasis Media Padlet 
pada Kelas Perkuliahan” (Nursalam, 2023). Hawari 
pada tahun 2023 juga melakukan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group Investigation (GI) Berbantuan Media Padlet 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Selain tiu, 
penelitian juga dilakukan oleh Yasir pada tahun 2023 
dengan judul “Kesediaan Penggunaan Google Meet 
dan Padlet sebagai Platform Bimbingan dalam Talian 

dalam Kalangan Guru Negeri Johor” (Yasir, 2023). 

Namun, dari penelitian terdahulu tersebut, pengunaan 
padlet dominan disandingkan dengan kegiatan 
keterampilan dan kemampuan saja. Dengan demikian, 
kebaruan penelitian ini bertitik tumpu pada 
penggunaan padlet yang mampu disandingkan dengan 
literasi kebudayaan sehingga dapat 
mengimplementasikan cinta tanah air pada mata kuliah 
bahasa Indonesia. 

Latar belakang di atas memunculkan dua tujuan 
khusus yang dapat dirumuskan di dalam penelitian ini, 
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yaitu mendeskripsikan literasi kebudayaan mahasiswa 
pada perkuliahan bahasa Indonesia dengan 
penggunaan padlet, serta mendeskripsikan persepsi 
mahasiswa tentang literasi budaya pada perkuliahan 
bahasa Indonesia dengan penggunaan padlet sebagai 
implementasi cinta tanah air. 

Metode  

Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, yaitu metode yang bersifat memaparkan 
data yang berupa uraian kata. Dikatakan penelitian 
deskriptif kualitatif karena analisis data yang 
dilakukan hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu 
menjelaskan kondisi subjek dan objek penelitian, 
menganalisis, dan menyajikan fakta secara sistematik 
dalam bentuk sebuah narasi ilmiah. Langkah penelitian 
diawali dengan melakukan identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, dan fokus penelitian, yaitu 
penelitian ini hanya berkaitan dengan analisis literasi 
budaya pada perkuliahan Bahasa Indonesia dengan 
penggunaan padlet sebagai implementasi cinta tanah 
air. Penelitian ini berlokasi di Universitas Pendidikan 
Ganesha. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
Rombel MKWU Bahasa Indonesia, dengan total 
responden 155 orang. Adapun bagan desain penelitian 
disajikan pada Diagram 1 berikut ini. 

 

 
Diagram 1 Alur Penelitian 

 
 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis penelitian menunjukkan aktivitas 
penggunaan padlet pada perkuliahan bahasa Indonesia 
mampu meningkatkan Karakter Cinta Tanah Air 
mahasiswa. Poernamawatie dan Winarni menyatakan 
bahwa literasi merupakan sebuah istilah yang mengacu 
kepada kemampuan serta kemahiran individu dalam 
membaca, menulis, berbicara, menghitung, 

menyelesaikan persoalan dan sebagainya yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Poernamawatie, 2021). Menurut Pratiwi, literasi 
sejatinya tidak hanya berupa kemampuan dasar atau 
pendukung dalam proses pembelajaran saja, melainkan 
telah menjadi aspek penyokong kebutuhan setiap 
individu untuk melakukan kemampuan berpikir saat 
mengatasi persoalan, sekaligus etika perilaku sosial 
dalam bersosialisasi antarkelompok di masyarakat 
(Pratiwi, 2019). Literasi kebudayaan merujuk pada 
kemampuan individu untuk memahami, menghargai, 
dan berpartisipasi dalam budaya mereka sendiri serta 
budaya orang lain. Ini mencakup pengetahuan tentang 
tradisi, nilai, norma, bahasa, seni, dan warisan yang 
membentuk identitas suatu masyarakat. Literasi 
kebudayaan bukan hanya soal mengetahui informasi, 
tetapi juga tentang kemampuan untuk berpikir kritis 
mengenai budaya dan bagaimana budaya tersebut 
memengaruhi kehidupan sehari-hari. 

Cinta tanah air adalah perasaan kasih sayang, 
penghargaan, dan tanggung jawab terhadap negara 
dan budaya asal. Cinta tanah air mencakup pengertian 
pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya, 
lingkungan, dan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat. Dalam konteks pendidikan, cinta tanah air 
merupakan karakter yang harus ditanamkan sejak dini 
agar generasi mendatang dapat mengenali dan 
mencintai budaya mereka. Megawangi (2004) 
mengatakan bahwa pendidikan karakter ialah usaha 
mendidik anak untuk membuat keputusan yang bijak 
serta mengamalkan keputusan tersebut setiap hari 
sehingga dapat membantu dan berkontribusi yang baik 
untuk lingkungan mereka (Saripaini, 2021; Megawangi, 
2004). Selain itu, Dirjen Dikti mengartikan pendidikan 
karakter sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membedakan pilihan yang baik serta yang 
buruk, menjunjung tinggi yang baik, dan menghargai 
sepenuhnya kebaikan di kehidupan sehari-hari 
(Perpress, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi kebudayaan 
dapat menciptakan cinta tanah air. Pemahaman yang 
mendalam tentang budaya akan membangkitkan rasa 
cinta dan bangga terhadap tanah air. Ketika individu 
mengetahui dan menghargai warisan budaya, mereka 
cenderung lebih aktif dalam melestarikannya dan 
mengembangkan rasa tanggung jawab sosial. 
Sebaliknya, rasa cinta tanah air dapat mendorong 
individu untuk belajar lebih banyak tentang budaya 
mereka, menciptakan rasa kepemilikan yang kuat 
terhadap budaya tersebut. Menurut Handayani dkk. 
hal ini merupakan bagian penting dari identitas 
seseorang dan berperan besar dalam membangun jati 
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diri (Handayani, 2023). Cinta tanah air terjadi ketika 
seorang warga negara mendedikasikan dirinya untuk 
melindungi, melestarikan, dan membela tanah airnya 
dari berbagai isu serta bahaya, baik dari dalam 
maupun luar negeri. Beberapa indikator sikap cinta 
tanah air menurut Ali sebagai berikut: setia terhadap 

tanah air; mempunyai sikap peduli pada 
lingkungannya; menjunjung tinggi bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan kebanggan; cintai 
budaya Indonesia; kepedulian terhadap kehidupan 
sosial; dan mengikuti perkembangan politik nasional 
dan mengawasinya (Ali, 2018). 

 

 

 
 

Diagram Batang 2 Hasil Kuesioner Literasi Budaya dengan Penggunaan Padlet pada Perkuliahan Bahasa 
Indonesia sebagai Implementasi Karakter Cinta Tanah Air dalam Bentuk Diagram Batang 

 
 
Dengan kemajuan teknologi, media digital 

seperti Padlet dapat digunakan untuk mengeksplorasi 
budaya. Menurut Aneros, padlet merupakan aplikasi 
web yang terdiri atas panel multimedia dengan 
menampilkan banyak pikiran berisi gambar, musik, 
rekaman, atau koneksi (Aneros, 2020). Adapun 
kelebihan padlet sebagai media pembelajaran menurut 
Yon adalah penggunaan padlet dalam kolaborasi 
peserta didik yang dinilai lebih baik untuk proses 
pembelajaran dan pembinaan kemampuan peserta 
didik dalam bekerja sama (Yon, 2021). Alghozi 
menyatakan bahwa padlet menyediakan fitur tautan 
yang lengkap (Alghozi, 2021). Padlet dapat menata 
aktivitas belajar lebih variatif berbasis tugas atau 
proyek secara individu, berpasangan, atau 
berkelompok. Mahasiswa dapat berbagi informasi, 
mendiskusikan topik-topik kebudayaan, dan 

berkolaborasi dalam proyek-proyek yang berkaitan 
dengan pelestarian budaya. Hasil penelitian Hamid, S., 
dan Nordin, N. menunjukkan bahwa Padlet 
merupakan media literasi digital yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan literasi digital, keterlibatan 
siswa, dan pemahaman materi (Hamid, 2020). Dengan 
memfasilitasi kolaborasi dan interaksi, Padlet mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan bermakna bagi siswa. Penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan Padlet dalam berbagai 
konteks pendidikan untuk memaksimalkan potensi 
pembelajaran digital. 

Literasi kebudayaan mencakup pengetahuan 
mendalam tentang tradisi, sejarah, bahasa, dan nilai-
nilai suatu bangsa. Pemahaman ini menjadi fondasi 
bagi cinta tanah air karena individu yang menyadari 
kekayaan budaya dan warisan sejarahnya akan lebih 
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menghargai tanah airnya. Misalnya, dengan 
memahami makna dari lagu kebangsaan, cerita rakyat, 
atau adat istiadat, seseorang akan merasakan ikatan 
emosional yang kuat dengan bangsanya. 

Literasi kebudayaan membantu individu 
mengidentifikasi diri mereka dalam konteks sosial dan 
budaya. Ketika seseorang mengenali dan memahami 
budaya yang membentuk identitasnya, mereka 
cenderung merasa lebih memiliki dan bertanggung 
jawab terhadap budaya tersebut. Rasa kepemilikan ini 
mendorong individu untuk berkontribusi dalam 
melestarikan budaya dan, pada gilirannya, 
memperkuat cinta tanah air. Di Indonesia, yang kaya 
akan keberagaman budaya, literasi kebudayaan juga 
mencakup pemahaman tentang berbagai budaya yang 
ada. Dengan mengenali dan menghargai keberagaman 
ini, individu dapat mengembangkan sikap toleran dan 
saling menghormati, yang merupakan aspek penting 
dari cinta tanah air. Penghargaan terhadap semua 
elemen budaya dalam suatu negara membantu 
menciptakan persatuan di tengah perbedaan. 

 

 

 

Gambar 3 Aktivitas Literasi Budaya dengan 
Penggunaan Padlet pada Perkuliahan Bahasa Indonesia 

sebagai Implementasi Karakter Cinta Tanah Air  

Cinta tanah air tidak hanya terwujud dalam 
perasaan, tetapi juga dalam tindakan. Individu yang 
memiliki literasi kebudayaan yang baik lebih mungkin 

terlibat dalam aktivitas pelestarian budaya, seperti 
mengikuti kegiatan seni tradisional, merayakan festival 
budaya, atau terlibat dalam gerakan konservasi 
warisan budaya. Keterlibatan ini menunjukkan 
komitmen terhadap pelestarian budaya dan, pada 
akhirnya, mencerminkan rasa cinta terhadap tanah air. 
Literasi kebudayaan mendorong individu untuk 
berpikir kritis tentang budaya mereka dan bagaimana 
budaya tersebut berinteraksi dengan konteks global. 
Dengan berpikir kritis, individu dapat menyadari 
tantangan yang dihadapi budaya mereka, seperti 
globalisasi dan homogenisasi budaya. Kesadaran ini 
memperkuat rasa cinta tanah air dengan mendorong 
individu untuk berupaya melindungi dan memperkuat 
identitas budaya mereka. 

Pendidikan memainkan peran sentral dalam 
membangun literasi kebudayaan dan cinta tanah air. 
Melalui kurikulum yang menekankan nilai-nilai 
budaya, sejarah, dan tradisi, pesrta didik dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 
bangsa mereka. Pengajaran yang mengintegrasikan 
kegiatan budaya, studi lapangan, dan penggunaan 
teknologi juga membantu menghidupkan 
pembelajaran, membuat peserta didik lebih terlibat dan 
mencintai budaya mereka. Dalam era globalisasi, di 
mana budaya asing sering mendominasi, literasi 
kebudayaan menjadi alat penting untuk 
mempertahankan identitas nasional. Cinta tanah air 
akan semakin kuat ketika individu dilengkapi dengan 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 
budaya mereka sendiri. Literasi kebudayaan 
memberikan kemampuan untuk menilai dan memilih 
elemen-elemen budaya asing yang dapat diadopsi 
tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa. 

Paulo Freire, seorang pendidik dan filsuf Brasil, 
menekankan pentingnya pendidikan kritis dan 
kesadaran budaya. Ia berargumen bahwa pendidikan 
harus membebaskan individu dari ketidaktahuan, dan 
literasi, dalam konteks ini, tidak hanya mencakup 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 
memahami konteks sosial dan budaya. Freire 
menyatakan bahwa "Kesadaran kritis" dapat 
menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, karena 
individu yang memahami kondisi sosial dan budaya 
mereka lebih mampu menghargai identitas dan 
warisan mereka (Freire, 1998). 

Edward Said, dalam karya-karyanya, berbicara 
tentang bagaimana budaya membentuk identitas 
individu. Ia berpendapat bahwa literasi budaya 
membantu individu memahami peran mereka dalam 
konteks yang lebih luas, termasuk dalam masyarakat 
global. Menurut Said, ketika individu mengembangkan 
pemahaman yang mendalam tentang budaya mereka, 
mereka akan merasa lebih terhubung dan bertanggung 
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jawab terhadap tanah air mereka sehingga mendorong 
rasa cinta tanah air yang lebih kuat (Said, 2024). 

Benedict Anderson, dalam bukunya "Imagined 
Communities," membahas konsep nasionalisme dan 
bagaimana budaya membentuk identitas kolektif. Ia 
menjelaskan bahwa literasi budaya menciptakan 
"komunitas imajiner," di mana individu yang berbagi 
bahasa dan budaya merasa terhubung satu sama lain. 
Dengan memahami budaya bersama, individu dapat 
mengembangkan rasa cinta terhadap tanah air sebagai 
bagian dari komunitas yang lebih besar (Anderson, 
2006). 

Dewi Sartika, seorang tokoh pendidikan di 
Indonesia mengemukakan bahwa literasi kebudayaan 
merupakan kunci dalam menumbuhkan rasa cinta 
tanah air di kalangan generasi muda. Ia berpendapat 
bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai 
budaya dapat memperkuat identitas nasional dan 
meningkatkan rasa kebanggaan terhadap warisan 
budaya (Sartika, 2013). Hal ini penting untuk menjaga 
keutuhan dan kelestarian budaya dalam menghadapi 
tantangan globalisasi. 

Mulyasa, dalam konteks pendidikan, 
menekankan bahwa literasi kebudayaan harus 
diintegrasikan dalam kurikulum untuk membangun 
karakter cinta tanah air. Ia berpendapat bahwa dengan 
memahami budaya sendiri, siswa dapat menghargai 
dan melestarikan nilai-nilai yang ada, sehingga 
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap 
budaya dan tanah air mereka (Mulyasa, 2015). 

Geert Hofstede, ahli budaya organisasi, 
menjelaskan bagaimana nilai-nilai budaya 
memengaruhi perilaku individu dalam masyarakat. Ia 
menekankan bahwa literasi budaya membantu 
individu memahami norma dan nilai yang ada di 
dalam masyarakat mereka (Hofstede, 2005). Dengan 
memahami nilai-nilai tersebut, individu akan merasa 
lebih terikat dengan budaya mereka dan lebih 
mencintai tanah air sebagai tempat di mana nilai-nilai 
tersebut dihidupkan. Pandangan para ahli 
menunjukkan bahwa keterkaitan antara literasi 
kebudayaan dan cinta tanah air sangat mendalam. 
Literasi kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai alat 
untuk memahami dan menghargai warisan budaya, 
tetapi juga berperan dalam membangun identitas dan 
rasa tanggung jawab terhadap tanah air. Melalui 
literasi kebudayaan, individu dapat mengembangkan 
kesadaran kritis, menghargai keberagaman, dan 
berkontribusi pada pelestarian budaya, yang semuanya 
adalah aspek penting dalam menumbuhkan cinta tanah 
air. 

 

Kesimpulan  

Literasi budaya dengan penggunaan padlet pada 
perkuliahan bahasa Indonesia mampu meningkatkan 
karakter cinta tanah air. Selama perkuliahan 
berlangsung, mahasiswa berkontribusi dan 
berpartisipasi dalam kegiatan keterampilan bahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
dengan tema kebudayaan. keterkaitan antara literasi 
kebudayaan dan cinta tanah air sangat mendalam. 
Literasi kebudayaan tidak hanya berfungsi sebagai alat 
untuk memahami dan menghargai warisan budaya, 
tetapi juga berperan dalam membangun identitas dan 
rasa tanggung jawab terhadap tanah air. Melalui 
literasi kebudayaan, mahasiswa dapat 
mengembangkan kesadaran kritis, menghargai 
keberagaman, dan berkontribusi pada pelestarian 
budaya, yang semuanya adalah aspek penting dalam 
menumbuhkan cinta tanah air. Saran penelitian ini 
adalah agar jangkauan penelitian ini dapat diperluas 
oleh peneliti lainnya, tentu saja dengan latar, subjek, 
sumber data, dan masalah yang lebih luas. Dengan 
demikian, wawasan penelitian menjadi semakin luas 
dan mantap sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap hasil penelitian ini, khususnya 
dalam perkuliahan Bahasa Indonesia. 
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